AKUNTOTEKNOLOGI : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN TEKNOLOGI - VOL. 10. No. 1 (2018)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto
| 2085-8108 (Cetak) | 2541-3503 (Online) |

Pengaruh Komisaris Independen, Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap
Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017)

Christianto Susandy”
Rr. Dian Anggraeni?

Universitas Buddhi Dharma, Indonesia, Banten

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komisaris independen, leverage, dan
profitabilitas terhadap tax avoidance. Variabel independen yang digunakan adalah komisaris
independen, leverage, dan profitabilitas. Sedangkan variabel dependen yang digunakan
adalah tax avoidance yang diukur menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR).

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dan setelah pengurangan dengan beberapa kriteria memperoleh
sampel sebanyak 9 perusahaan sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linier berganda dan diolah dengan menggunakan program SPSS versi 21.

Berdasarkan Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance, leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance,
profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, dan komisaris independen, leverage, dan
profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kata kunci : Tax Avoidance, Komisaris Independen, Leverage, Profitabilitas
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The Effect of Independent Commissioners, Leverage, and Profitability on Tax
Avoidance (Empirical Study on Food and Beverage Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange 2013-2017)

ABSTRACT

The research aims to examine the effects of independent commissioner, leverage, and
profitability against tax avoidance. The independent variables used are independent
commissioner, leverage, and profitability. While the dependent variable used is tax avoidance
the measured using of Cash Effective Tax Rate (CETR).

The research population using food and beverage companies listed in Indonesia Stock
Exchange in 2013-2017. Determination of the sample using purposive sampling method and
after reduces with several criteria obtained a sample of 9 sample companies. The analysis
technique used in this research is linear regression analysis and processed by using SPSS
program version 21.

Based on the result of research showed that independent commissioner does not effect
on tax avoidance, leverage does not effect on tax avoidance, profitability effect on tax
avoidance, and independent commissioner, leverage, and profitability simultaneously
influence to tax avoidance.

Keywords : Tax Avoidance, Independent Commissioner, Leverage, Profitability
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PENDAHULUAN

Pemerintah Republik Indonesia memerlukan pendapatan yang besar untuk membiayai
pembangunan yang merata di dalam negeri dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
nasional. Pajak salah satu sumber penerimaan negara yang terbesar, sehingga pemerintah
melakukan berbagai upaya dan membuat kebijakan yang mengatur perpajakan di Indonesia
dengan tujuan untuk memaksimalkan penerimaan pajak yang diterima negara.

Selain pemerintah, perusahaan juga memberikan perhatian yang cukup besar terhadap
permasalahan perpajakan. Tetapi bagi perusahaan iuran wajib kepada negara merupakan
salah satu hal yang dapat mengurangi pendapatan bersih. Sehingga, pada kenyataannya sulit
rasanya para pelaku bisnis untuk tidak bersinggungan dengan peraturan perpajakan. Hal ini
disebabkan karena selain sifatnya yang memaksa, dan banyak pelaku bisnis yang tidak akan
menyukai dan secara suka rela membayar pajak. Akan tetapi, hampir seluruh aktivitas
perseorangan dan perkembangan di dalam dunia bisnis dipengaruhi oleh adanya ketentuan-
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Oleh karena itu, maka perusahaan
harus dapat mengelola perpajakannya untuk mengurangi biaya pajak dan mendapatkan
efisiensi pembayaran pajak. Upaya perusahaan mengurangi biaya pajak dapat dilakukan
melalui beberapa cara, seperti penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak
(tax evasion).

Tax avoidance merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk meminimumkan
pajak yang harus ditanggung dengan cara yang legal, yaitu dengan memanfaatkan
kelemahan-kelemahan yang terdapat di dalam peraturan perundang-undangan. Berbeda
dengan halnya tax evasion yang lebih mengacu kepada penghindaran pajak dengan cara yang
ilegal, contohnya dengan melaporkan pendapatan di bawah yang sebenarnya ataupun tingkat
pengurangan yang tinggi. Tingginya kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax
avoidance dikarenakan oleh sistem pajak di Indonesia yang menerapkan sistem self
assesment system yaitu dengan menghitung, membayar dan melaporkan sendiri pajak yang
terutang oleh wajib pajak sehingga kemungkinan adanya penyelewengan ataupun
penghindaran pajak.

Berdasarkan kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak, maka
diperlukan adanya suatu pengawasan terhadap praktik penghindaran pajak agar cara yang
dilakukan tidak akan melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.
Dengan melalui pengelolaan perusahaan yang baik corporate governance menjadi salah satu
cara untuk mengawasi tax planning ataupun tax management agar mampu berjalan di bawah
hukum yang berlaku. Corporate governance memastikan agar tata kelola perusahaan dalam
perpajakan tetap berada dalam lingkup penghindaran pajak (tax avoindance) yang bersifat
legal bukan penggelapan pajak (tax evasion) yang bersifat ilegal. Dalam pratiknya, corporate
governance memiliki beberapa peran yaitu sebagai pengawas dari penghindaran pajak. Peran
lain yang dimiliki oleh corporate governance adalah sebagai penentu keputusan dalam
penghindaran pajak (tax avoidance). Corporate governance sebagai tata kelola perusahaan
menentukan arah perusahaan sesuai dengan karakter pemimpin perusahaan. Karakter seorang
pemimpin sangat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam perusahaan karena semua
keputusan yang ditentukan pasti selalu ada risiko. Menurut Rachmawati dan Triatmoko
(2007) dalam jurnalnya mengatakan bahwa ada empat mekanisme corporate governance
yang sering dipakai dalam berbagai penelitian mengenai corporate governance yang
bertujuan untuk mengurangi konflik keagenan, yaitu komite audit, komisaris independen,
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial. Dalam penelitian ini berfokus pada
komisaris independen yang merupakan bagian dari mekanisme corporate governance.

Menurut Hanum, (2013) komisaris independen menjadi sangat penting jika perusahaan
menetapkan corporate governance. Komisaris independen bertugas untuk mengawasi
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manajemen dalam menjalankan kegiatannya agar tidak melanggar hukum. Komisaris
independen juga berfungsi untuk mengawasi jalannya perusahaan dengan memastikan bahwa
perusahaan tersebut telah melakukan praktik-praktik transparansi, disclosure, kemandirian,
dan praktik keadilan serta dalam pengambilan keputusan termasuk dalam perpajakan.

Faktor lain yang mempengaruhi tax avoidance yaitu leverage. Leverage merupakan
salah satu tingkat hutang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan. Dalam
kaitannya dengan pajak, sehingga apabila perusahaan mempunyai kewajiban pajak yang
tinggi maka perusahaan tersebut akan memiliki hutang yang tinggi juga. Oleh karena itu
perusahaan akan berusaha melakukan penghindaran pajak.

Profitabilitas menunjukkan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam
pengelolaan aset untuk menghasilkan keuntungan atau laba. Profitabilitas juga
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba selama
satu periode pada waktu tertentu. Sehingga apabila rasio profitabilitas tinggi, maka berarti
menunjukkan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manajemen. Laba yang meningkat
mengakibatkan profitabilitas suatu perusahaan juga meningkat. Suatu peningkatan laba
mengakibatkan jumlah pajak yang harus dibayarkan juga semakin tinggi atau dapat dikatakan
ada kemungkinan upaya untuk melakukan tindakan tax avoidance..

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji kembali
mengenai hubungan antara komisaris independen, leverage, profitabilitas dengan penerapan
tax avoidance. Penulis akan membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Komisaris
Independen, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-
2017)".

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan

Teori Keagenan (Agency Theory) adalah hubungan kontrak kerja sama antara pihak
yang memberikan wewenang dan pihak yang menerima wewenang, dalam hal ini principal
(pemegang saham atau investor) kepada pihak agent yaitu manajemen.
Pajak

Pajak adalah salah satu pungutan wajib yang harus dibayarkan rakyat kepada negara
yang memiliki sifat memaksa dan akan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan
masyarakat umum. Pajak yang dibayarkan oleh rakyat tidak akan dirasakan manfaat dari
pajak tersebut secara langsung oleh orang pribadi, karena pajak digunakan bukan untuk
kepentingan pribadi, melainkan untuk kepentingan umum.
Corporate Governance

Tata kelola perusahaan atau corporate governance merupakan salah satu sistem yang
dirancang untuk mengarahkan pengelolaan perusahaan secara profesional berdasarkan
prinsip-prinsip yang transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran, dan
kesetaraan.
Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan
manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas
dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan Komite
Nasional Kebijakan Governance (2004).
Leverage

Leverage merupakan sumber pendanaan perusahaan dari eksternal perusahaan (hutang
jangka panjang), beban bunga secara jangka panjang akan mengurangi beban pajak yang ada
(Budiman dan Setiyono, 2012). Dalam penelitian ini leverage diproksikan dengan
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menggunakan rasio kewajiban terhadap aktiva perusahaan atau Debt to Asset Ratio (DAR).
Rasio ini menggambarkan proporsi antara kewajiban dengan seluruh aktiva atau aset yang
dimiliki oleh perusahaan.
Profitabilitas
Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari pengelolaan aset yang dihitung dengan Return On Assets (ROA). Return On Assets
(ROA) juga dapat diartikan sebagai salah satu indikator yang mencerminkan perfoma
keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin bagus perfoma
perusahaan tersebut. ROA berkaitan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan pajak
penghasilan untuk Wajib Pajak Badan (Tommy Kurniasih dan Maria M.Ratna Sari, 2013).
Tax Avoidance
Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan salah satu cara untuk mengurangi
beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan di dalam undang-undang
perpajakan yang berlaku, sehingga cara tersebut tidak dapat dianggap ilegal, disebabkan
masih ada dalam lingkup peraturan perpajakan. Dalam penelitian ini pengukuran tax
avoidance diproksikan dengan Cash Effective Tax Rate (CETR) dan tax avoidance yang
diproksikan dengan CETR ini mengindikasi bahwa semakin rendah nilai CETR maka
semakin tinggi tingkat penghindaran pajak.
Hipotesis Penelitian
H; : Komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance.
H, : Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hs: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.
H,: Komisaris independen, leverage, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap
tax avoidance.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. Seluruh data yang digunakan pada
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang dinilai dapat mewakili karakteristiknya. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan
sampel sesuai dengan Kriteria tertentu. Adapun Kkriteria pengambilan sampel dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2017.
2. Perusahaan makanan dan minuman yang menyajikan laporan keuangan yang telah
diaudit dan dipublikasikan di BEI selama tahun 2013-2017.
3. Perusahaan makanan dan minuman yang memiliki data mengenai komisaris
independen, leverage, dan profitabilitas selama tahun 2013-2017.
4. Perusahaan makanan dan minuman yang menyajikan laporan keuangan dan laporan
tahunan menggunakan mata uang rupiah selama tahun 2013-2017.
5. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak mengalami kerugian selama tahun
2013-2017.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
yang telah diaudit, khususnya laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan arus kas
yang dipublikasikan oleh pihak Bursa Efek Indonesia (BEI) di website resmi yaitu
www.idx.co.id.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dari studi pustaka dan dokumentasi.
Studi pustaka dilakukan dengan membaca jurnal dan artikel yang dijadikan referensi
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penelitian, serta melakukan pengolahan data yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan, pencatatan, dan pengkajian data sekunder berhubungan
dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Namun
dalam penelitian ini pengukuran tax avoidance menggunakan CETR (Cash Effective Tax
Rate). CETR ini diharapkan dapat mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak suatu
perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan perbedaan tetap maupun tidak.

Tax avoidance yang diproksikan dengan CETR ini mengindikasi bahwa semakin
rendah nilai CETR maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak. Dalam penelitian ini
dihitung dengan rumus CETR sebagai berikut :

Cash Tax Paid
CETR =

Pre Tax Income

Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang sering disebut sebagai variabel stimulus atau
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau karena timbulnya variabel dependen (terikat). Yang termasuk
variabel independen dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Komisaris Independen

Menurut Mahanani, Titisari, dan Nurlaela, (2017) adapun teknik pengukuran variabel
komisaris independen dapat diperoleh dengan membagi jumlah komisaris independen dengan
total anggota dewan komisaris. Dalam penelitian ini dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah Komisaris Independen
KI =

Total Anggota Dewan Komisaris

b. Leverage

Leverage adalah suatu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara
kewajiban perusahaan terhadap modal maupun aktiva perusahaan. Rasio leverage ini
menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio Dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio DAR.

Total Utang

DAR =
Total Aset
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c. Profitabilitas

Menurut Dewi dan Noviari, (2017) profitabilitas merupakan gambaran kinerja
keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan
Return On Assets (ROA). Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai asetnya. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan
menggunakan ROA.

Laba Bersih
ROA =

Total Aset

HASIL PENELITIAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 533 198 2.695 .010
1 Kl -.035 391 -.013 -.090 929
DAR -.064 233 -.045 -.275 .785
ROA -1.926 .696 -451| -2.768 .008

a. Dependent Variable: CETR
Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21

Dari tabel diatas dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda untuk penelitian ini, yaitu:
CETR=a + B1KI + 8,DAR + 3ROA + e

CETR = 0,533 - 0,035KI - 0,064DAR - 1,926ROA + e
Persamaan regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:
1. Konstanta (o)

Nilai koefisien untuk konstanta sebesar 0,533, nilai konstanta ini menunjukkan
bahwa apabila variabel bebas (komisaris independen, leverage, dan profitabilitas) konstan
atau nilainya 0, maka nilai variabel dependen yaitu tax avoidance yang diproksikan
dengan CETR bernilai 0,533.

2. Komisaris independen terhadap tax avoidance

Jika variabel komisaris independen memiliki nilai koefisien sebesar -0,035, artinya
jika variabel independen lain nilainya tetap dan komisaris independen mengalami
kenaikan sebesar satu-satuan, maka CETR akan mengalami penurunan sebesar 0,035.
Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubugan negatif antara komisaris independen
dengan CETR. Semakin naik komisaris independen maka semakin turun CETR.

3. Leverage terhadap tax avoidance

Jika leverage memiliki nilai koefisien sebesar -0,064, artinya jika variabel
independen lainnya bernilai tetap dan leverage mengalami kenaikan sebesar satu-satuan,
maka CETR akan mengalami penurunan sebesar 0,064. Koefisien bernilai negatif artinya
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terjadi hubugan negatif antara leverage dengan CETR. Semakin naik leverage maka
semakin turun CETR.
4. Profitabilitas terhadap tax avoidance
Jika variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien sebesar -1,926, artinya jika
variabel independen lainnya bernilai tetap dan profitabilitas mengalami kenaikan sebesar
satu-satuan, maka CETR akan mengalami penurunan sebesar 1,926. Koefisien bernilai
negatif artinya terjadi hubugan negatif antara profitabilitas dengan CETR. Semakin naik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CETR 45 .103285 1.215268 .32789987 168032031
Kl 45 .333333 .500000 .37552889 .060933408
DAR 45 176912 .632220 46482058 116869152
ROA 45 .015946 175107 .08427382 .039377140
Valid N 45
(listwise)

profitabilitas maka semakin turun CETR.

Analisis Statistik Deskriptif

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21

Berdasarkan hasil diatas memperlihatkan deskriptif statistik dari variabel KI, DAR,
ROA, dan CETR. Diketahui bahwa kolom N merupakan jumlah data sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sejumlah 45, sesuai dengan banyaknya jumlah observasi yang
terdapat di dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Variabel tax avoidance yang diproksikan dengan CETR (Cash Effective Tax Rate)
memiliki nilai minimum sebesar 0,103285 pada perusahaan SKBM (Sekar Bumi, Tbk.) di
tahun 2013, nilai maksimum sebesar 1,215268 pada perusahaan MYOR (MAYORA INDAH,
Tbk.) di tahun 2014, dengan nilai rata-rata sebesar 0,32789987, dan nilai standar deviasi yang
diperoleh sebesar 0,168032031.

Variabel komisaris independen (KI) memiliki nilai minimum sebesar 0,333333 pada
perusahaan CEKA (Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk.) di tahun 2013-2017, ROTI (Nippon
Indosari Corporindo, Tbk.) di tahun 2013-2017, SKBM (Sekar Bumi, Tbk.) di tahun 2013-
2017, SKLT (Sekar Laut, Tbk.) di tahun 2013-2017, ULTJ (Ultrajaya Milk Industry and
Trading Company, Tbk.) di tahun 2013-2017, dan perusahaan ICBP (Indofood CBP Sukses
Makmur, Tbk.) di tahun 2015, nilai maksimum sebesar 0,50 pada perusahaan ICBP
(Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk.) di tahun 2016-2017 dan perusahaan STTP (Siantar
Top, Tbk.) di tahun 2013-2017, dengan nilai rata-rata sebesar 0,37552889, dan nilai standar
deviasi yang diperoleh sebesar 0,060933408.

Variabel leverage yang diproksikan dengan DAR (Debt to Asset Ratio) memiliki nilai
minimum sebesar 0,176912 pada perusahaan ULTJ (Ultrajaya Milk Industry and Trading
Company, Tbk.) di tahun 2016, nilai maksimum sebesar 0,632220 pada perusahaan SKBM
(Sekar Bumi, Tbk.) di tahun 2016, dengan nilai rata-rata sebesar 0,46482058, dan nilai
standar deviasi yang didapat sebesar 0,116869152.

Dan Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return On Assets) memiliki
nilai minimum sebesar 0,015946 pada perusahaan SKBM (Sekar Bumi, Tbk.) di tahun 2017,
nilai maksimum sebesar 0,175107 pada perusahaan CEKA (Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk.)



AKUNTOTEKNOLOGI : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN TEKNOLOGI - VOL. 10. No. 1 (2018)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto
| 2085-8108 (Cetak) | 2541-3503 (Online) |

di tahun 2016, dengan nilai rata-rata sebesar 0,08427382 dan nilai standar deviasi

didapat sebesar 0,039377140.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

yang

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 45
Mean .0000000
Normal Parameters®” Std. 15148423
Deviation
Absolute 181
Most Extreme Differences Positive 181
Negative -.132
Kolmogorov-Smirnov Z 1.213
Asymp. Sig. (2-tailed) 106

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,106. nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
dikarenakan lebih besar dari 0,05 maka variabel-variabel tersebut memiliki distribusi normal
dan memenuhi persyaratan normalitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data
berdistribusi normal.

Dalam pengujian normalitas juga dapat melihat penyebaran data yang ditunjukkan
dalam grafik dan dinyatakan dengan titik. Model regresi memenuhi syarat normalitas apabila
penyebaran titik-titik berada disekitar garis diagonal dalam grafik normal probality plot.
Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik normal probality plot dapat dilihat pada
gambar berikut ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CETR

0.4

Expected Cum Prob

202

0.2
oo

o.o T T T T
oo oz o4 0.5 s 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa sebaran titik-titiknya menyebar sekitar
garis diagonal dan cenderung dapat membentuk garis lurus, berarti asumsi kenormalan tidak
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dilanggar dan dapat dinyatakan lulus uji normalitas. Sehingga dapat disimpulkan model
regresi layak digunakan untuk memprediksi pengaruh komisaris independen, leverage, dan
profitabilitas terhadap tax avoidance.

Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Kl .984 1.017

DAR 754 1.327

ROA 746 1.341

a. Dependent Variable: CETR
Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21

Dari tabel diatas tentang hasil uji multikolinieritas dapat diketahui, variabel komisaris
independen menunjukkan nilai tolerance 0,984 > 0,10 dan nilai VIF 1,017 < 10. Variabel
leverage yang diproksikan dengan DAR menunjukkan nilai tolerance 0,754 > 0,10 dan nilai
VIF 1,327 < 10. Dan nilai dari variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA
menunjukkan nilai tolerance 0,746 > 0,10 dan nilai VIF 1,341 < 10. Berdasarkan dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi oleh karena itu persamaan
regresi ini layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
korelasi antar kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi berarti mengalami masalah autokorelasi. Model regresi yang baik terbebas
dari masalah autokorelasi. Untuk mengetahui apakah model regresi terdeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi maka salah satu caranya dengan melakukan uji Durbin-Watson (DW).
Uji ini dengan menggunakan metode Durbin-Watson yaitu jika nilai du<d<4-du berarti tidak
ada autokorelasi positif dan negatif keputusannya adalah diterima. Berikut hasil uji
autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-Watson
Square Square the Estimate
1 433 187 128] .156928503 2.112

a. Predictors: (Constant), ROA, KI, DAR
b. Dependent Variable: CETR
Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21

Dari tabel diatas didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 2,112, dengan jumlah sampel
(n) = 45, k = 3 diperoleh du = 1,6662 sehingga 4-du = 2,3338. Dalam penelitian ini, nilai DW
terletak diantara dua angka batasan autokorelasi 1,6662 < 2,112 < 2,3338, maka dapat
disimpulkan pada model regresi ini tidak terjadi masalah autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini
menggunakan pengujian scatterplot antara variabel dependen (SRESID) dan variabel
independen (ZPRED). Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat pola scatterplot diagram. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada gambar
IV.2 berikut ini:

Scatterplot
Dependent VYariable: CETR

Regression Studentized Residual
i

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21

Dari gambar diatas dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak diatas dan dibawah
saja. Dan penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali. Serta adanya penyebaran titik-titik dan tidak
berpola. Dengan demikian pada persamaan regresi linier berganda dalam model ini tidak ada
gejala atau tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak dipakai untuk
memprediksi CETR.
Pengujian Hipotesis

Uji Adjusted R?
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 433° .187 128 .156928503

a. Predictors: (Constant), ROA, KI, DAR
b. Dependent Variable: CETR
Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji koefisien determinasi didapatkan nilai adjusted R
square sebesar 0,128 atau 12,8%. Nilai adjusted R square yang didapat dipengaruhi oleh
variabel independen, seperti komisaris independen, leverage, profitabilitas terhadap variabel
dependen yaitu tax avoidance. Sedangkan sisanya sebesar 87,2% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan nilai adjusted R
yang mendekati O berarti semakin kecil kemampuan variabel independen (komisaris

11
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independen, leverage, dan profitabilitas) dalam menjelaskan variabel dependen (tax
avoidance) amat terbatas.
Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 533 198 2.695 .010
1 KI -.035 391 -.013 -.090 929

DAR -.064 233 -.045 -.275 785

ROA -1.926 .696 -451] -2.768 .008
a. Dependent Variable: CETR

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui kesimpulan hipotesis sebagai berikut:

a.

Pengaruh komisaris independen terhadap Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t), pengujian variabel komisaris independen (KI)
memiliki tingkat signifikan 0,929 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sehingga hipotesis pertama yang
diajukan dalam penelitian ini (H;) ditolak.

. Pengaruh leverage terhadap Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t), pengujian variabel leverage (DAR) memiliki
tingkat signifikan 0,785 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Sehingga hipotesis kedua yang diajukan dalam
penelitian ini (H,) ditolak.

Pengaruh profitabilitas terhadap Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t), pengujian variabel profitabilitas (ROA)
memiliki tingkat signifikan 0,008 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesa yang diajukan dalam
penelitian ini (H3) diterima.

Uji Signifikansi Simultan (Uji f)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 233 3 078 3.149 .035°
Regression
Residual 1.010 41 .025
Total 1.242 44

a.
b.

Dependent Variable: CETR
Predictors: (Constant), ROA, KI, DAR

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai f hitung sebesar 3,149 dengan nilai f tabel

sebesar 2,83. Nilai f tabel didapatkan dari hasil perhitungan df1 4 -1 =3dandf245-3-1=
41, sehingga mendapatkan hasil f tabel sebesar 2,83. Maka hasil yang didapat adalah f hitung

12
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> f tabel atau (3,149 > 2,83), dengan nilai signifikan 0,035 atau 3,5% mendekati 5%, maka
hasil yang didapat H, diterima karena komisaris independen, leverage, dan profitabilitas
secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance.

PEMBAHASAN

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance

Dari hasil pengujian, didapatkan variabel komisaris independen menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,929 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H; tidak
dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017.

Semakin tinggi komisaris independen suatu perusahaan, maka aktivitas tax avoidance
dalam perusahaan juga akan semakin rendah. Komisaris independen yang tinggi di dalam
perusahaan tidak efektif dalam upaya pencegahan praktik tax avoidance. Sehingga adanya
kemungkinan bahwa peran komisaris independen dalam mekanisme corporate governance
tidak menjalankan fungsi pengawasan dengan baik dalam melakukan pengambilan keputusan
pajak pada suatu perusahaan. maka dengan adanya komisaris independen di dalam
perusahaan belum tentu dapat mempengaruhi adanya aktivitas dalam melakukan tax
avoidance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahanani, Titisari,
dan Nurlaela (2017) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Dari hasil pengujian, didapatkan variabel leverage yang diproksikan dengan DAR
menunjukkan nilai signifikan 0,785 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H, tidak dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017.

Semakin tinggi atau rendahnya tingkat hutang, perusahaan cenderung tidak melakukan
praktik tax avoidance. Hal ini disebabkan karena perusahaan lebih memilih untuk menjaga
laporan keuangannya. Sehingga apabila suatu perusahaan membuat laporan keuangan yang
hasilnya tidak sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Maka tingkat kepercayaan kreditur
menurun. Sehingga apabila tingkat kepercayaan kreditur yang menurun nantinya akan
membuat perusahaan akan kesulitan untuk mendapatkan pinjaman. Dan apabila perusahaan
yang lebih banyak menggunakan hutang yang didapatkan dari pihak luar perusahaan maka
laba yang diperoleh perusahaan akan tidak optimal, Oleh karena itu perusahaan tidak akan
menggunakan hutang untuk melakukan praktik tax avoidance. Sehingga hutang tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Noviari
(2017) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif pada penghindaran pajak (tax
avoidance). Serta penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi Putra dan Merkusiwatlami (2016)
yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Dari hasil pengujian, didapatkan variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA
menunjukkan nilai signifikan 0,008 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hs; dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap
tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017.
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Return On Assets (ROA) merupakan salah satu indikator yang mencerminkan perfoma
keuangan perusahaan dan mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan
menggunakan total aset selama periode tertentu. Sehingga semakin tinggi nilai ROA, maka
akan semakin bagus perfoma perusahaan dalam memperoleh laba akan meningkat. Oleh
karena itu, hal tersebut didukung dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan
dan pajak perusahaan tersebut. Apabila ROA mengalami penurunan maka kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba akan menurun disebabkan karena kemampuan
perusahaan dalam mengelola keuangan tidak dilakukan dengan baik. Dengan demikian hal
tersebut akan membuat perusahaan mempertimbangkan melakukan aktivitas tax avoidance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini Handayani
(2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh komisaris independen, leverage, dan profitabilitas secara simultan terhadap tax
avoidance

Dari hasil uji signifikansi simultan (uji f), didapatkan nilai f hitung sebesar 3,149 dan
nilai f tabel sebesar 2,83. Sehingga didapatkan kondisi 3,149 > 2,83 dengan nilai signifikan
0,035 atau 3,5% mendekati 5%, maka hasil yang didapat H, diterima yang artinya variabel
komisaris independen, leverage, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap tax
avoidance.

KESIMPULAN
Penelitian ini menguji pengaruh komisaris independen, leverage, dan profitabilitas
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017. Penelitian ini menggunakan 4 variabel yaitu komisaris
independen, leverage, dan profitabilitas sebagai variabel independen, sedangkan tax
avoidance sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda dan menggunakan program SPSS versi 21. Data sampel yang digunakan sebanyak 9
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
3. Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga (H3) dapat diterima
4. Komisaris independen, leverage, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh
terhadap tax avoidance.
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